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Abstrak. Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi yang harus
dicapai dalam proses pembelajaran Fisika. Keterampilan pemecahan masalah perlu dimiliki
peserta didik yang mempelajari Fisika. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada materi interferensi celah ganda.
Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen kuasi dengan rancangan penelitian one
group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 33 Peserta didik XI IPA SMAN 1
Cilimus tahun ajaran 2020/2021 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu LKPD berbasis PBL dan
lembar instrumen soal pretest-posttest keterampilan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil
analisis data menggunakan effect size, N-Gain, dan uji t dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) secara signifikan efektif meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik pada materi interferensi celah ganda.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, Keterampilan
Pemecahan Masalah

Abstract. Problem solving skills are one of the competencies that must be achieved
in the physics learning process. Therefore, problem solving skills need to be
possessed by students who study physics. The research conducted aims to determine
the effectiveness of Problem Based Learning (PBL) -based Student Worksheets (PBL)
in improving problem-solving skills in the multiple gap interference material. The
research method used was a quasi-experiment with a one group pretest-posttest
research design. The research subjects consisted of 33 XI IPA students of SMAN 1
Cilimus in the academic year 2020/2021 with the sampling technique using purposive
sampling technique. The research instrument used was the PBL-based LKPD and the
instrument sheet of the pretest-posttest problem solving skills. Based on the results of
data analysis using the effect size, N-Gain, and t test, it can be concluded that LKPD
based on Problem Based Learning (PBL) is significantly effective in improving
students' problem-solving skills on multiple gap interference material.

Keywords: Student Worksheets, Problem Based Learning, Problem Solving Skills
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PENDAHULUAN

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)
merupakan Kkurikulum yang telah digantikan oleh
kurikulum 2013. Menurut Kemendikbud dalam
kurikulum 2013 terdapat 3 aspek yang dinilai dalam
evaluasinya, ketiga aspek tersebut yaitu aspek kognitif,
psikomotorik, dan aspek afektif (Hamidah & Haryani,
2018). Suatu pembelajaran dapat dikatakan ideal dalam
kurikulum 2013 jika menggunakan pendekatan ilmiah
(saintifik) yang didalamnya terdapat kegiatan 5M
(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan
Menyajikan) selain dengan pendekatan saintifik,
pembelajaran juga perlu diarahkan pada keseimbangan
dan peningkatan hard skill dan soft skill meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Hamidah &
Haryani, 2018).

Kurikulum 2013 mengutamakan pada pendekatan
saintifik dengan tujuan dari Kkurikulum 2013 salah
satunya supaya peserta didik bisa menemukan
pengetahuannya sendiri dari media maupun bahan ajar
yang tersedia (Setiadi, 2016). Jika dikaitkan dengan
Fisika maka Fisika juga bukan merupakan mata
pelajaran yang hanya berisi teori dan rumus untuk
dihafal saja, melainkan Fisika juga membutuhkan
pemahaman konsep untuk menyelesaikan masalah lewat
sesuatu temuan serta penyajian data (Dotsika, 2012).
Pada mata pelajaran Fisika pengetahuan tersebut
meliputi kemampuan untuk memecahkan masalah yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi pada
kenyataannya masih ada kekurangan dalam proses
pembelajaran IPA yang salah satunya pada mata
pelajaran Fisika. Faktor yang menyebabkan masih
rendahnya keterampilan pemecahan tersebut adalah
kurangnya  penguasaan  peserta  didik  dalam
menganalisis dan menalar pemecahan masalah
(Hidayat, 2014).

Berdasarkan kuesioner pra penelitian yang telah
dijawab oleh peserta didik XI IPA SMAN 1 Cilimus
tahun ajaran 2020/2021 didapatkan informasi bahwa
rendahnya keterampilan pemecahan masalah tersebut
dikarenakan pembelajaran Fisika yang dilakukan di
kelas itu lebih bersifat analitis. Dikatakan analitis
karena hanya fokus pada penurunan-penurunan rumus
Fisika secara matematis, sehingga peserta didik juga
akhirnya hanya fokus pada menghafal rumus-rumus saja
tanpa mengatahui dengan baik konsep dari materi
Fisikanya. Faktor lain rendahnya keterampilan
pemecahan masalah peserta didik yaitu bahan ajar
Fisika yang digunakan kurang menarik dan kurang
inovatif, serta tidak sesuai dengan kebutuhan peserta
didik untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah. Selain itu menurut para peserta didik bahan
ajar yang digunakan di sekolah lebih mengoptimalkan
pada latihan soal yang terlalu banyak, penyajian soal
dibatasi pada penggunaan rumus, sehingga peserta didik
tidak dapat mendalami fisika dan mengaplikasikan
konsep tersebut pada masalah nyata. Peserta didik juga
tidak dapat mengeksplorasi keterampilan pemecahan
masalah dan bahan ajar yang digunakan cenderung
monoton sehingga membuat peserta didik menjadi
bosan.
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Berdasarkan permasalahan pada peserta didik
kelas XI IPA SMAN 1 Cilimus, solusi yang dapat
digunakan adalah menyediakan bahan ajar yang lebih
menarik, berkualitas, mudah dipahami, serta dapat
meningkatkan  keaktifan  peserta  didik  dalam
pembelajaran, sehingga juga dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Salah
satu bahan ajar yang dapat digunakan yang memenuhi
kriteria tersebut yaitu Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Proses belajar mengajar akan berlangsung
aktif, efisien, kreatif, menarik dan menyenangkan bila
didukung oleh ketersediaan bahan ajar. Hal ini juga
didasarkan pada hasil wawancara dengan guru Fisika
bahwa LKPD merupakan bahan ajar yang ringkas dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu bagi guru
LKPD berfungsi sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan dan dapat digunakan sebagai fasilitator
guru dalam proses pembelajaran peserta didik yaitu
LKPD (Nidyasafitri et al., 2017).

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
pembelajaran  dengan menerapkan model PBL
berbantuan LKS Kreasi Sistem Respirasi efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
sistem respirasi (Susilowati, 2017). Selain itu penelitian
lain menyatakan bahwa LKS pendidikan karakter dalam
model PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik(Kane et al., 2016). Selain itu penelitian menurut
(Laili & Lufri, 2019) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan LKS model PBL dapat
meningkatkan kompetensi psikomotorik peserta didik.
Penelitian  lainnya  menyatakan  bahwa  model
pembelajaran  Problem Based Learning (PBL)
berbantuan LKS dapat meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill
(HOTS) (Andriani, 2016). Selain itu penelitian lain
menyatakan bahwa LKS Fisika berbasis Problem Based
Learning pada materi momentum dan impuls layak
digunakan sebagai bahan ajar yang mendukung
pembelajaran peserta didik (Nidyasafitri et al., 2017).
Kemudian penerapan LKS Pembelajaran Berbasis
Masalah memberikan pengaruh terhadap kompetensi
Fisika peserta didik pada ketiga aspek yaitu aspek
pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan
(Amalia et al., 2014). Penelitian selanjutnya
menyatakan bahwa model Problem Based Learning
berbantuan LKS dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta  didik
(Redhana, 2013). Lalu penelitian menurut (Sudarmin et
al., 2019) menyatakan bahwa LKS dengan model PBL
dapat meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik.
Serta penelitian lain menyatakan bahwa kemampuan
menganalisis peserta didik pada aspek (membedakan,
mengorganisasi, dan  mendistribusikan)  setelah
pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta didik
(LKS) berbasis model pemecahan masalah Polya
meningkat(Hidayat, 2014).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada
penelitian ini peneliti memadukan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning.
Model Problem Based Learning tepat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpf



Jurnal Pendidikan Fisika
Volume 10, No. 1, Juni 2021, pp 48-54

didik dalam Fisika. Hal ini dikarenakan langkah dalam
model Problem Based Learning meliputi memahami
masalah, menyusun strategi, melaksanakan strategi,
serta mengevaluasi solusi dari permasalahan (dan
Komang Werdhiana et al.,, n.d.). sehingga dengan
menggunakan model PBL bisa mendorong peserta didik
untuk aktif menuntaskan permasalahan sehingga bisa
mendapatkan konsep materi secara mandiri (Kane et al.,
2016).

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah
interferensi  celah ganda. Karena berdasarkan
wawancara Yyang telah dilakukan bahwa materi
interferensi celah ganda adalah salah satu materi yang
kurang dipahami oleh peserta didik dan karena sebagian
besar dari peserta didik tidak dapat mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektifitas
LKPD berbasis model yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya yaitu memilih model PBL yang dinilai
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan vyaitu penelitian
eksperimen kuasi (quasi experiment) dengan rancangan
penelitian one group pretest-postest design. Pada desain
ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan
posttest setelah diberi perlakuan pada satu kelas
eksperimen tanpa ada kelas kontrol. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis
PBL pada materi interferensi celah ganda dalam
meningkatkan  keterampilan pemecahan masalah.
Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI IPA
di SMAN 1 Cilimus tahun ajaran 2020/2021. Sampel
penelitian terdiri dari 33 peserta didik XI IPA SMAN 1
Cilimus dengan teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu teknik purposive sampling yang
mempertimbangkan hanya peserta didik kelas X1 [PA
pada semester genap yang belajar interferensi celah
ganda. Dalam penelitian ini ada dua buah variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu penggunaan LKPD berbasis model
PBL, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini
yaitu keterampilan pemecahan masalah.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik tes. Instrumen yang digunakan vyaitu
LKPD berbasis PBL, instrumen pengumpulan data
berupa instrumen tes soal evaluasi pretest-posttest
keterampilan pemecahan masalah. Analisis data
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penelitian ini adalah uji keefektifan LKPD berbasis
PBL pada materi interferensi celah ganda dengan
analisis effect size, serta analisis peningkatan
keterampilan pemecahan masalah menggunakan analisis
N-Gain dan Uji t.

Pada penggunaan LKPD berbasis PBL terdapat
beberapa langkah PBL di dalam LKPD tersebut.
Dimulai dengan orientasi masalah, pada tahap ini
terdapat stimulus permasalahan berupa gambar atau
fenomena dan peryataan yang akan diamati. Selanjutnya
yaitu tahap mengorgansisasikan peserta didik, tahap ini
mendefinisikan dan mengorganisasikan hipotesis yang
berhubungan dengan masalah tersebut. Kemudian tahap
penyelidikan, pada tahap ini peserta didik melakukan
percobaan untuk membuktikan hipotesis mengenai
konsep pada materi yang dipelajari. Dari penyelidikan
yang telah dilakukan kemudian data yang diperoleh
disajikan berupa tabel pengamatan atau menyajikan
hasil percobaan. Dan tahap terakhir yaitu analisis dan
evaluasi, pada tahap ini peserta didik melakukan
refleksi dan evaluasi terhadap percobaan yang telah
dilakukan. Untuk lebih jelas dapat dilihat langkah
LKPD berbasis PBL berikut.

Orientasi Masalah

v

Mengorganisasi Peserta Didik

v

Penyelidikan

v

Menyajikan Data

v

Analisis Data dan Evaluasi

Gambar 1. Langkah LKPD berbasis PBL

Adapun indikator  keterampilan  pemecahan
masalah yang diperhatikan dalam penelitian ini ada 4
indikator  yaitu (1) memahami masalah (2)
merencanakan strategi pemecahan masalah (3)
melakukan  strategi  pemecahan  masalah  (4)
mengevaluasi solusi pemecahan masalah (Nurjannah,
2017). Untuk lebih jelasnya indikator keterampilan
pemecahan masalah dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah Menurut Polya
Tabel Keterampilan Pemecahan Masalah Indikator

Memahami Masalah (understand the Peserta didik mampu menyebutkan informasi yang
problem) diberikan dan pertanyaan yang diajukan
Merencanakan  Strategi  Pemecahan Peserta didik memiliki rencana pemecahan masalah
Masalah (devising a plan) yang mereka gunakan berikut penjelasan alasannya
Melakukan Strategi Pemecahan Masalah Peserta didik dapat menyelesaikan  masalah
(carry out a plan) berdasarkan proses penyelesaian masalah yang

mereka gunakan dengan hasil yang benar

Mengevaluasi Solusi permasalah (looking
back at the solution)

Peserta didik meninjau langkah-langkah pemecahan
masalah yang digunakan

Pedoman penskoran keterampilan pedoman penskoran keterampilan pemecahan

pemecahan

masalah  juga

memperhatikan

keempat indikator di atas. Agar lebih jelasnya

masalah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Keterampilan Pemecahan Masalah

Skor Memahami Membuat rencana Melakukan Memeriksa kembali
masalah pemecahan perhitungan hasil
0 Salah Tidak terdapat Tidak Tidak terdapat
menginterpresta rencana, membuat melaksanakan pengecekan ataupun
sikan/salah sama rencana yang perhitungan tidak terdapat penjelasan
sekali relavan lain
1 Salah Membuat rencana Melakukan Ada pemeriksaan tetapi
menginterpresta pemecahan yang prosedur yang tidak tuntas
sikan sebagian soal,  tidak bisa benar serta bisa
mengabaikan dilaksanakan, jadi menciptakan
sehingga tidak bisa  jawaban yang
dilaksanakan benar tetapi salah
perhitungan
2 Menguasai Membuat rencana Melaksanakan Pengecekan dilaksanakan
permasalahan soal yang benar namun proses yang benar  untuk memandang hasil
selengkapnya salah dalam serta memperoleh  kebenaran Proses
hasil/tidak terdapat  hasil yang benar
hasil
3 - Membuat rencana - -
yang benar, namun
tidak lengkap
4 - - -

Skor maksimal 2

Membuat rencana
sesuai dengan
prosedur serta
menuju pada
pemecahan yang
benar

Skor maksimal 4

Skor maksimal 2

Skor maksimal 2
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini keterampilan pemecahan masalah
peserta didik diukur dari hasil evaluasi pretest dan
posttest. Hasil evaluasi pretest dan posttest dapat dilihat
pada Gambar 2.

35
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25
20 ~
15 4
10 -
5 .

29.15

21.48

M Pretest

M Postest

>-86 478

Rata-rata  Standar Deviasi

Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest

Peningkatan  keterampilan pemecahan masalah
peserta didik dapat diketahui dari hasil evaluasi soal
pretest dan posttest pada materi interferensi celah ganda
yang dinalisis dengan menggunakan effect size dan N-
Gain. Soal yang digunakan merupakan soal essay yang
berjumlah 4 butir sesuai dengan indikator keterampilan
pemecahan masalah  yaitu memahami  masalah,
merencanakan strategi, melaksanakan strategi, dan
mengevaluasi solusi pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil evaluasi soal pretest dan posttest
diperoleh peningkatan nilai rata-rata pretest dan nilai rata-
rata posttest yaitu dari 21,48 menjadi 29,15 dengan nilai
simpangan standar pretest yaitu 5,86 dan nilai simpangan
standar posttest yaitu 4,78. Kemudian dari peningkatan
nilai rata-rata hasil evaluasi pretest dan posttest diperoleh
nilai effect size > 1,0 lebih tepatnya 1,2 maka efek
penggunaan LKPD berbasis PBL terhadap peningkatan
keterampilan pemecahan masalah berkategori sangat
besar. Selanjutnya diperoleh juga nilai N-gain > 0,70 yang
lebih tepatnya 7,13 maka peningkatan evaluasi pretest dan
posttest termasuk pada Kkategori tinggi. Seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Effect Size dan N-Gain

Analisis Nilai Kategori
Effect Size 1,21 Sangat Besar
N-Gain 7,13 Tinggi

Dari nilai effect size dan nilai N-Gain yang diketahui
membuktikan bahwa LKPD berbasis PBL efektif untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji t

Banyak Lhitung tiabel Kesimpulan
Sampel
33 21,1 2,74 H, ditolak
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Begitu juga dengan hasil analisis data
menggunakan uji t menunjukkan bahwa tpimg >
traper Yaitu 21,1 > 2,74, karena nilai - thiyng > traper
maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan
antara skor pretest dan posttest Fisika dengan taraf
signifikansi 1%. Maka hipotesis nol ditolak sehingga
“Ada peningkatan keterampilan pemecahan masalah
sebelum dan sesudah penggunaan LKPD berbasis PBL
pada taraf nyata 0,01”. Sehingga hal ini menunjukkan
bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
efektif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik. Hal ini sesuai juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh 1 Wayan Adi, dkk bahwa
LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik.

LKPD berbasis model PBL terbukti lebih efektif
terhadap keterampilan pemecahan masalah pada materi
interferensi celah ganda. Pada saat pembelajaran, peserta
didik melakukan langkah-langkah yang ada pada LKPD
berbasis model PBL, yaitu: (1) Orientasi masalah, pada
langkah ini guru memberikan stimulus berupa fenomena
yang diilustrasikan melalui gambar. Dari fenomena yang
diberikan peserta didik diminta untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. (2) Mengorganisasi
Peserta Didik, pada tahap ini guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
hipotesis dari permasalahan pada fenomena yang diberikan
guru. (3) Penyelidikan, pada langkah ini peserta didik
membuktikan hipotesis dengan melakukan percobaan
melalui simulasi PhET Colorado dengan mengikuti
langkah-langkah yang terdapat dalam LKPD. (4)
Menyajikan data, pada langkah ini peserta didik diminta
untuk menyajikan data yang diperoleh dari percobaan yang
telah dilakukan ke dalam tabel yang ada dalam LKPD. (5)
Analisis data dan evaluasi, pada langkah ini guru
menyajikan beberapa pertanyaan untuk dianalisis oleh
peserta didik yang berkaitan dengan materi interferensi
celah ganda dan percobaan yang telah dilakukan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Cobalah buat hipotesis jawaban dari masalsh vang telah disebutkan di atas
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Gambar 3. Langkah LKPD berbasis PBL
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil anasisis data yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
model PBL efektif digunakan dalam pembelajaran Fisika
untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
pada materi interferensi celah ganda dengan hasil analisis
soal evaluasi pretest dan posttest meningkat diperoleh
rata-rata N-Gain 7,13 kriteria “tinggi” dengan rata-rata
nilai pretest 21,48 dan rata-rata nilai posttest 29,15. Pada
analisis effect size juga diperoleh hasil 1,21 kriteria
“sangat besar”. Serta hasil uji t menunjukkan bahwa
thitung™ teaper Yaitu 21,1> 2,74, Sehingga hal ini
menandakan bahwa LKPD berbasis PBL efektif untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada
materi interferensi celah ganda.
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